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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kota Mojokerto dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) sebagai salah satu instrument untuk menaikkan daya beli masyarakat, 

pada akhirnya akan menjadi katup pengaman dari situasi krisis moneter. 

Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan 

perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua 

lapangan usaha sehingga kontribusi UMKM menjadi sangat besar bagi 

peningkatan pendapatan bagi kelompok masyarakat berpendapatan rendah. 

Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan 

langkah yang harus diambil oleh Pemerintah dan hanya menjadi tanggung 

jawab Pemerintah. Pihak UMKM sendiri sebagai pihak internal yang dibesaran, 

dapat meangkah secara bersama dengan Pemerintah. Karena keterampilan yang 

mereka miliki mampu membuat kreatifitas usaha dengan memanfaatkan 

dukungan dan bantuan yang diberikan oleh pemerintah. Di Mojokerto banyak 

berkembang industri di bidang olahan makanan dalam bentuk keripik dan 

dengan skala usaha yang beragam, sehingga Kota Mojokerto berpotensi 

menjadi tempat tumbuhnya berbagai macam bentuk jenis usaha terutama di 

bidang olahan makanan dalam bentuk keripik (Feni Dwi Anggraeni, Imam 

Hardjanto, 2021)1. 

Pemerintah Kota Mojokerto berinisiatif membuat program yang 

dinamakan Inkubasi Wirausaha berdasarkan Peraturan walikota nomor 14 tahun 

2021 yang di tujukan untuk melakukan pembinaan wirausahawan khususnya di 

bidang kuliner mulai dari pelatihan, memfasilitasi wirausahawan pembuatan 

Nomor Induk Berusaha (NIB), pelabelan halal di setiap kemasan produk yang di 
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buat, hingga pemberian tempat untuk berdagang di wilayah Kota 

Mojokerto khusus peserta atau wirausahawan yang mengikuti program Inkubasi 

Wirausaha. 

Program tersebut menjadi saah satu langkah dari pemerintah Kota 

Mojokerto untuk memberi solusi terhadap warga Kota Mojokerto yang terkena 

dampak dari Pandemi Covid 2019 hingga sampai saat ini program tersebut 

masih berlanjut dan mendapatkan respon baik untuk warga Kota Mojokerto 

dalam mengembangkan minat di bidang wirausaha (Kota Mojokerto, 2021)2 

Pembangunan merupakan salah satu  proses perubahan menuju kemajuan 

dimana dilaksanakan atas kesadaran serta tersusun dan juga terdapat 

ketersambungan dalam seluruh aspek. Pembangunan adalah ulasan dari semua 

usaha dalam mencapai satu tingkat yang ebih baik dari sebeumnya dan juga 

meneruskan apa yang belum direalisasikan. Pembangunan ekonomi adalah 

salah satu cara untuk menaikkan pendapatan keseluruhan dan pendapatan 

kekayaan dengan cara  memperkirakan adanya pertumbuhan jumlah penduduk 

dan di ikuti dengan perubahan secara mendasara dalam organisasi ekonomi oleh 

sebuah negara serta adanya kesamaan bagi warga suatu negara. pembangunan 

ekonomi tidak akan jauh dari perkembangan ekonomi. Pembangunan ekonomi 

memicu terjadinya perkembangan ekonomi dan juga sebaliknya, pertumbuhan 

ekonomi dapat mempercepat proses pembangunan ekonomi.. 

 Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan taraf 

hidup masyarakat dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka 

kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu menyerap setiap angkatan kerja 

yang ada. Indonesia adalah sebuah negara yang penuh dengan kekayaan alam, 
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belum mampu untuk memaksimalkan potensi yang ada. Masyarakat lebih 

dituntut untuk mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada diri 

sendiri maupun yang ada di wilayah masing-masing sehingga kebutuhan 

mereka bisa terpenuhi. 

Sebagaimana penggerak pembangunan ekonomi dengan menggerakkan 

sektor-sektor kecil, Keberadaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) 

merupakan bagian terbesar dalam perekonomian nasional, merupakan 

partisipasi masyarakat dalam berbagai sektor kegiatan perekonomian. UMKM 

selama ini dapat terbukti sebagai kutup pengaman dimasa krisis, melalui 

mekanisme penciptaan lapangan kerja dan nilai tambah, keberhasilan dalam 

meningkatkan UMKM berarti memperkokoh bisnis di masyarakat. Hal ini dapat 

membantu mempercepat proses pemulihan perekonomian nasional, dan 

sekaligus sumber dukungan nyata terhadap pemerintah daerah dalam 

pelaksanaan otonomi pemerintahan. perkembangan UMKM merupakan proses 

yang sangat baik umtuk membawa suatu bangsa menuju kemakmuran. 

Perkembangan UMKM dapat memperluas lapangan kerja dan memanfaatkan 

potensi sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia sehingga 

meningkatkan perekonomian suatu daerah (SESI ENJEL, 2019)3.. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peran dari Dinas Koperasi Kota Mojokerto terhadap 

pengembangan wirausaha dalam Program Inkubasi Wirausaha dari 

tahun 2021 hingga tahun 2022 ? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Untuk mengetahui peran Dinas Koperasi terhadap Pengembangan UMKM 

yang mengikuti program Inkubasi Wirausaha serta langkah berikutanya yang 

diambil oleh Dinas Koperasi Dan UMKM ada di Kota Mojokerto untuk terus 

mengembangkan program Inkubasi Wirausaha. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan baik bagi penulis 

itu sendiri ataupun bagi penulis berikutnya. 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :  

1.4.1 Secara Teoritis 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi pemikiran 

bagi pengembangan teori keilmuan, kususnya dibidang Peran Dinas Koperasi 

Usaha Keci Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kota Mojokerto dalam 

Pengembangan UMKM Kota Mojokerto melalui program Inkubasi Wirausaha. 

1.4.2  Secara Praktis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menambah kajian-kajian ilmu 

pengetahuan dan dapat dijadikan bahan rujukan penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan Peran Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Mojokerto dalam Pengembangan UMKM Kota Mojokerto 

melalui program Inkubasi Wirausaha dan dapat menjadi pengembangan lanjutan 

dengan adanya penelitian ini. 

 

 

 

 



 


